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INFO ARTIKEL

ABSTRAK

Sejarah Artikel

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara workplace
bullying dengan self-esteem. Metode penelitian yang penulis gunakan

Diterima : yaitu metode kuantitatif. Populasi responden adalah 148 karyawan.
Desember 2019 Sampel penelitian diambil dari total keseluruhan populasi (saturation
Disetujui: sample) 121  karyawan. Alat  ukurworkplace  bullying
April 2020 menggunakanNegative Acts Questionnaire Revised (NAQ-R) oleh
Dipublikasikan: Einarsen (dalam Giorgi. G, Arenas. A, Perez. J., 2011) yang terdiri dari
Juni 2020 17 aitem, sedangkan untuk self-esteem menggunakanOrganization
Based on Self-Esteem (OBSE) oleh Pierce (dalam Pierce. J, Matsuda.
. Y, Ishikawa. R., 2011) terdiri dari 10 aitem. Analisis data

Kata Kunci:

menggunakan teknik Spearman rho deangan SPSS versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara
workplace bullying dengan self-esteem (r=-0,168; P>0.05). Sedangkan,
hasil uji t-test menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan self-
esteem ditinjau dari jenis kelamin.

Workplace bullying,
Self-esteem, Industri.

PENDAHULUAN

Setiap organisasi dapat disebut sebagai unit terkoordinasi yang memiliki
komponen-komponen vyaitu fisik (gedung dan perlengkapannya), teknologi,
modal, dan karyawan (SDM). Organisasi dapat berjalan dengan baik ketika
karyawan-karyawannya dapat menjalin fungsimereka untuk mewujudkan tujuan
bersama. Dengan kata lain, karyawan yang ada di dalam organisasi dapat di
katakan sebagai salah satu komponen penjual jasa yang memiliki “pikiran atau
tenaga” dan mendapat kompensasi yang besarnya telah di tetapkan terlebih dahulu
Hasibuan (2002). Sanjaya dan Indrawati (2014) lingkungan pekerjaan yang baik
tercipta dari hubungan baik antar sesama karyawan. Maka daripada itu hubungan
antara pekerja harus tetap terjaga dengan baik demi kebaikan dan keuntungan
bersama antara pihak perusahaan dan karyawan. Brockner dalam Furnham
(2003)berpendapat bahwa setiap kinerja memiliki tingkatan self-esteem yang
berbeda. Perbedaan inilah yang membuat Kinerja setiap indivdu berbeda karena
memiliki gaya bekerja yang beragam.

Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan dengan 10
karyawan di perusahaan kayu, di temukan ada beberapa fenomena yang
berhubungan dengan self-esteemtersebut. Penulis mengidentifikasi bahwa ada 3

karyawan yang mengeluh kurang mendapat perhatian ketika mereka sudah
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memberikan kinerja yanga baik. Sementra itu, 2 karyawan lainnya menganggap
diri mereka bisa bekerja secara efektif. Ada juga 5 orang yang mengatakan bahwa
mereka memiliki makna dalam bekerja. Oleh karena itu penelitian mengenai self-
esteempenting di lakukan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa self-
esteempenting dilakukan dijelaskan oleh (Dobesova Cakirpaloglu, Cech, &
Kvintov4, 2018) bahwa seseorang yang memiliki tingkat self-esteem yang tinggi
lebih yakin bahwa mereka akan dihargai orang lain, orang-orang dengan self-
esteemrendah dikaitkan dengan kecemasan sosial, masalah dengan membangun
dan mempertahankan relasi,isolasi sosial,dan penolakan sosial. Selain itu self-
esteemmemiliki dampak positif dan negatif.Dampak positif maupun negatif self-
esteemtersebut telah ditunjukkan dalam beberapa penelitian sebelumnya
diantaranya yang dilakukan oleh Sarwono dan Meirnano (2009) mengatakan self-
esteemyaitu individu itu sendiri menilai atau mengevaluasi dirinya sendiri secara
positif dan negatif. Self-esteem yang baik di tempat kerja menunjukan bahwa dia
percaya dirinya karyawaan penting, bermakna, berefek, dan berharga.Orang yang
memiliki self-esteemyang tinggi biasanya memiliki motivasi dan kinerja yang baik
dibandingkan mereka yang rendah self-esteem. Workplace bullyingmenyebabkan
penurunan kepuasan kerja, sering tidak masuk kerja, fluktuasi, penurunan Kinerja
dan motivasi kerja Dobesova, dkk (2018) oleh karena itu penelitian diperusahaan
ini penting dilakukan, hal ini di tunjang oleh hasil temuan berupa observasi dan
wawancara bahwa ada karyawan yang diperlakukan secara tidak adil oleh
karyawan lain secara verbal dan non-verbal, ada juga karyawan yang mendapat
dukungan positif ketika mereka melakukan tugas dengan baik.

Hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai kedua variabel tersebut
dilakukan oleh Dobesova dkk penelitian ini mendapatkan hasil bahwa workplace
bullyingmemiliki hubungan signifikan terhadap self-esteemkorban maupun orang-
orang yang melihat langsung kejadian tersebut. Sementra itu, hasil yang berbeda
didapatkan oleh Bano dan Malik (2013) hasil yang didapatkan yaitu workplace
bullyingtidak ada hubungan yang signifikan pada self-esteem korban atau saksi

yang melihat kejadian tersebut.
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Menurut Pierce, et al (1989) self-esteem adalah bentuk evaluasi diri yang
terbentuk dan dijaga individu itu sendiri. Menurut Pierce, et al (1989) self-esteem
dalam organisasi merupakan hal yang berbeda yang disebut Organization Based
on Self-Esteem (OBSE), yakni ketika seseorang yakin bahwa dirinya dapat merasa
senang ketika dapat mengambil bagian dalam sebuah pekerjaan dalam organisai.
Faktor-faktor yang mempengaruhi self-esteemmenurut Pierce, et al (1989): Relasi,
Tugas (Task), Situasi (spesifik) yang dialami individu misalnya kehilangan,
bahagia, dll. Individu yang memiliki self-esteem rendah atau negatif biasanya
menjadi korban bullyingbegitupula dengan workplace bullying, pendapat ini
didukung dari pernyataan Einarsen, et al (2011) tingkat self-esteem yang rendah
yang dimiliki karyawan akan mengalami tinggi tingkat kecemasan dan kurang ahli
dalam berinteraksi sosial sehingga berpotensi menglami workplace bullying.

Workplace bullying menurut Rudi (2010) workplace bullying adalah
perilaku negatif terhadap satu atau beberapa karyawan yang membuat korban
merasa tidak berdaya secara fisik dan psikologis dan akhirnya mempengaruhi
performa kerja. Yun. S, Kang. J, Lee. Young-Ok, Yi. Y. (2014)workplace
bullying merupakan kekerasan ditempat kerja yang mencakup mengancam,
menghina, mengganggu, serta mengusik privasi. Aspek-aspek workplace bullying
menurut Einarsen (2009): intimidasi berkaitan individu (person related bullying)
intimidasi ini berkaitan dengan individu langsung berupa penghinaan atau
mengganggu korban, dan intimidasi secara fisik, serta intimidasi berkaitan dengan
pekerjaan (work related bullying)bullying yang berkaitan dengan pekerjaan,
perilaku yang tidak manusiawi sehingga mempengaruhi Kinerja.

Hubungan kedua variabel tersebut dapat dilihat Leymann(1932-1999
dalam Dobesova, dkk.2018), workplace bullyingmenyebabkan kesulitan jangka
panjang dan serius pada pihak korban, seperti stres jangka panjang, yang
mengarah pada kecemasan,depresi, kekesalan, sulit tidur, gangguan, berkurangnya
harga diri, atau self-esteem,gangguan stres pasca trauma, dan bahkan upaya bunuh
diri, sedangkan di organisasi dapat menyebabkan penurunan kepuasan kerja,

sering tidak masuk kerja,fluktuasi, dan penurunan kinerja dan motivasi kerja.
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Penelitian sebelumnya oleh Cech(2011) yang berfokus pada bullyingguru sekolah
dasar, konsekuensinya mempengaruhi kepribadian guru terutama dalam hal
masalah mental (bahkan sifat jangka panjang), penurunan kesehatan fisik,
gangguan hubungan sosial, motivasi untuk bekerja dalam pendidikan, dan
konsekuensi serius lainnya yang mengancam kepribadian guru dan mempengaruhi
kualitas pekerjaan guru karena adanya hubungan baik pro maupun kontra antara
variabel x dan y seperti yang di jelaskan di atas maka penulis menganggap bahwa
masih penting meneliti mengenai kedua variabel tersebut.

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas, penulis merumuskan
hipotesis sebagai  berikut, bahwa ada hubungan antara workplace
bullyingdanganself-esteemdi perusahaan kayu tersebut.

METODE PENELITIAN

Penulis akan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh karyawan perusahaan kayu yang berjumlah 148
orang yang terdaftar sebagai karyawan aktif diperusahaan kayu tersebut. Sampel
penelitian di ambil dari total populasi keseluruhan (saturation sample)sebanyak
121 karyawan. Alat ukur workplace bullyingmenggunakanNegative Acts
Questionnaire Revised (NAQ-R) oleh Einarsen (dalam Giorgi. G, Arenas. A,
Perez. J. 2011) vyang terdiri dari 17 aitem, sedangkan untuk self —
esteemmenggunakanOganization Based on self-esteem (OBSE) oleh Pierce (dalam
Pierce. J, Matsuda. Y, Ishikawa. R. 2011) terdiri dari 10 item pengambilan data
penulis akan membagikan kuesioner kepada seluruh karwayan di perusahaan,
kemudian untuk pengukuran kuesioner pada penelitian ini yaitu dengan skala
Likert, ada empat pilihan jawaban , yakni SS (sangat sesuai) dengan skor 4, S
(sesuai) skor 3, TS (tidak sesuai) skor 2, dan STS (sangat tidak sesuai) skor 1.
Untuk pengukuran keseluruhanmenggunakanSPSS (Statistical Package for Social

Science) versi 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

(Grafik 1)
Kategorisasi Workplace Bullying
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Jumlah partisipan pada kategori tinggi yaitu 9 orang (7%). Sedangkan jumlah
partisipan pada kategori rendah yaitu 112 orang (93%)
(Grafik.2)

Kategorisasi Self-Esteem
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Jumlah partisipan pada kategori tinggi sebanyak 113 orang (93%). Sedangkan
jumlah partisipan pada kategori rendah yaitu 8 orang (7%).

(Tabel.1)

Tabel korelasi antara Workplace Bullying dan Self-Esteem
Correlations

Workplace
Bullying Self-esteem

Spearman's rho Workplace Bullying  Correlation Coefficient 1.000 -.168
Sig. (2-tailed) . .066

N 121 121

Self-esteem Correlation Coefficient -.168 1.000

Sig. (2-tailed) .066 .

N 121 121
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Hasil perhitungan menunjukan sig (2-tailed) 0,06 (p>0,05), sehingga hipotesis
penulisan ini tidak terbukti atau tidak ada hubungan signifikan antara workplace
bullying dengan self-esteem di perusahaan tersebut yaitu r=-168 ; P>0,05.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara workplace
bullyingdengan self-esteem pada karyawan, menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara kedua variabel (r=-0,168; P>0.05). Dengan kata lain,
variabel workplace bullying tidak memberikan peran terhadap variabel self-
esteem. Penulis beranggapan bahwa ada beberapa kemungkinan kedua variabel
tidak ada hubungan signifikan mungkin disebabkan oleh pertama, sebagian besar
karyawan menganggap bahwa workplace bullying yang dialami adalah hal sudah
biasa dilakukan diantara karyawan. Kedua, sebagian besar karyawan kurang atau
tidak mengerti mengenai workplace bullying. Hasil penelitian diatas didukung
hasil penelitian sebelumnya oleh Bano dan Malik (2013) yang menemukan bahwa
tidak ada hubungan signifikan antara workplace bullying dengan self-esteem
korban atau saksi yang melihat kejadian tersebut. Hasil penelitian yang bertolak
belakang ditemukan oleh Harvey & Keashly (2002) yang melakukan studi pada
115 mahasiswa sarjana dengan usia rata-rata 21,5 tahun yang bekerja selama
musim panas, menunjukkan bahwa self-esteem secara signifikan berhubungan
negatif dengan workplace bullying.

Workplace bullying tidak mempengaruhi atau rendah dengan jumlah
partisipan rendah sebanyak 112 orang (93%), sedangkan self-esteem dengan
jumlah partisipan yang tinggi sebanyak 113 orang (93%). Jadi dengan kata lain
karena tingginya self-esteem karyawan maka workplace bullying tidak
mempengaruhi sehingga workplace bullying jarang terjadi di perusahaan
tersebut.Keadaan diri dan lingkunganlah yang mempengaruhi terbentuknya self-
esteem seseorang, Mahli & Reasoner dalam Dariyo (2007). Mayoritas karyawan
yang memilikiSelf-esteemyang tinggi dalam perusahaan ini, mencerminkan sisi
positif dan penerimaan diri karena merasa diterima orang lain.

Berdasarkan hasil uji t-test, didapati bahwa self-esteem berbeda secara

signifikan ditinjau dari jenis kelamin. t=0,290:p<0.05. Artinya ada perbedaan

Sealien R. Swarah', Sutarto Wijono?

84



Jurnal Psikohumanika, Volume 12, Nol Juni 2020 | Hal 78- 88

signifikan self-esteem ditinjau dari jenis kelamin, dengan kata lain laki-laki
memiliki self-esteem lebih tinggi daripada perempuan. Temuan oleh Chaurasia
Nupur dan Merambika Mahapatro (2016) menunjukkan bahwa self-esteem laki-
laki secara signifikan lebih tinggi daripada perempuan. Hasil penelitian tersebut
didukung oleh temuan Bleidorn. W, Denissen. J, Gebrauer. J, Arslam. R,
Rentfrow. P, Potter. J. (2016) menemukan bahwa adanya peningkatan self-esteem
terkait usia dari remaja akhir hingga dewasa menengah dan kesenjangan gender
yang signifikan, self-esteem laki-laki secara konsisten dilaporkan lebih tinggi
daripada perempuan.

Aziz Ahmad (2016) menyebutkan bahwa workplace bullying yang terjadi
diantara staff juga berkaitan erat dengan lingkungan yang “tidak bahagia”,
meskipun tidak jelas apakah workplace bullying merupakan penyebab
ketidaksenjangan. Hal inilah yang menjadi permasalahan yang serius karena
kebiasaan yang buruk mengenai budaya kerja yang tidak sehat dan kurangnya
pengetahuan mengenai perilaku membully ditempat kerja. Teper dalam Power. J.,
Lee dan Brotheridge, C. (2011) mengatakan bahwa workplace bullying
berkontribusi memberikan pengaruh negatif terhadap perusahaan melalui
tingginya tingkat ketidakhadiran karyawan, serta besarnya tingkat keinginan
keluar dari perusahaan. Bagaimanapun juga perusahaan tidak akan berjalan tanpa
karyawan karena karyawanlah yang menggerakkan fungsi-fungsi dalam
perusahaan tersebut dan perusahaan tidak akan menghasilkan outcome yang baik
atau maksimal jika karyawannya tidak menghasilkan Kinerja yang baik pula, dan
karyawan juga akan memiliki dampak yang negatif bagi kehidupan pribadinya
sendiri jika menjadi korban dari workplace bullying baik secara psikis maupun
fisik. Workplace bullyingmerupakan hal yang serius karena bisa memberi dampak
buruk bagi seseorang yang mengalaminya seperti depresi, sindrom psikomatik,
serta emosi yang tidak terkontrol, Cooper dan Robertson (2001).

Maka dari itu penulis mengharapkan agar setiap perusahaan untuk
memperhatikan dan peka jika workplace bullying terjadi dengan segera untuk

menindak lanjuti dengan memberi pengarahan dan edukasi mengenai workplace
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bullying karena seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa workplace bullying
dapat mempengaruhi self-esteem, maka hal ini sangatlah tidak baik jika dibiarkan,
dan juga harus memberi sanksi kepada pelaku jika workplace bullying sudah
terlanjur terjadi, tidak jarang karyawan sungkan untuk mengadukan peristiwa ini
ke pimpinan atau orang-orang tertentu karena merasa takut akan berefek pada hak
kepemilikannya sebagai karyawan akan dikurangi atau terhambat, maka
perusahaan juga seharusnya dapat memfasilitasi pengaduan formal pada pimpinan
atau orang tertentu dan meyakinkan para bawahan bahwa tindakan pengaduan
formal ini adalah langkah yang tepat karena tidak akan mempengaruhi hak apapun
yang dimiliki sebagai karyawan diperusahaan tersebut. Dengan ini karyawan bisa
bekerja dengan leluasa tanpa khawatir jika workplace bullying terjadi karena
merasa adanya perlindungan dari pihak perusahaan sehingga kinerja karyawan
akan maksimal pada akhirnya, perusahaan juga akan memiliki outcome yang baik
karena hubungan karyawan dengan perusahaan berjalan dengan baik dan
karyawan menjalankan fungsinya dengan baik. Menurut Hershcovis, Reich, dan
Niven (2015) intervensi dalam mencegah workplace bullying sangatlah penting
bagi organisasi atau perusahaan kecil maupun besar agar tetap kompetitif di pasar

yang semakin global.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
workplace bullying dengan self-esteem pada karyawan, menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Penulis menemukan bahwa

karyawan di perusahaan kayu tersebut mayoritasnya memiliki self-esteem yang

tinggi.
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